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ABSTRAK 

 

RESTIA MUSTIKA PUTRI .2015. Pelestarian Tari Tauh Dalam Sanggar Serai 

Serumpun Di Kelurahan Pasar Atas Kecamatan 

Bangko Kabupaten Merangin Provinsi Jambi. 

“Skripsi”. Jurusan Sendratasik Fakultas Bahasa dan 

Seni Universitas Negeri Padang. 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan dan mendeskripsikan 

Pelestarian Tari Tauh dalam Sanggar Serai Serumpun di Kelurahan Pasar Atas 

Kecamatan Bangko Kabupaten Merangin Provinsi Jambi. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang menggunakan metode 

deskriptif . Instrumen  dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri. Teknik 

pengumpulan data untuk memperoleh data yang dibutuhkan ialah studi pustaka, 

observasi,wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data pada penelitian ini 

ialah menganalisis data primer dan data skunder yang sesuai dengan kebutuhan 

dan keterkaitan dengan masalah yang diajukan, setelah itu disusun secara 

sistematis yang terkait dengan usaha pelestarian tari Tauh dalam sanggar Serai 

Serumpun di Kelurahan Pasar Atas Kecamatan Bangko Kabupaten Merangin 

Provinsi Jambi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelestarian tari Tauh dalam sanggar 

Serai Serumpun ini dilakukan melalui pengembangan dengan cara pengolahan dan 

penyebarluasan  melalui pertunjukan. Usaha pelestarian dengan Pengolahan yaitu 

pertama; mengembangkan gerak yakni gerakan – gerakan yang sudah ada tersebut 

tidak dirubah tetapi hanya diberi tekanan-tekanan dan diperjelas (ruang, waktu, 

tenaga) pada masing-masing gerakan agar menjadi lebih menarik sehingga tidak 

terlihat monoton ; dan ada penambahan 2 gerakan yang semula 6 gerakan  

menjadi 8 gerakan. Kedua, dengan Mengembangkan musik , alat musik 

tradisional  yang awalnya Gedok (Gendang), Biola, Gong besar, dan  lagu 

“Dendang Sayang” namun sekarang sudah ditambah dengan alat musik Jimbe , 

gerincingan dan lagu “Tumbuk Tebing” . Ketiga, dengan memodifikasi kostum. 

Kostum yang digunakan  para penari wanita dan  laki-laki dalam tari Tauh  pada 

zaman dahulu dan sekarang tidak jauh berbeda, hanya dimodifikasi agar lebih 

kekinian . Dan yang terakhir ialah perubahan judul tari yang pada awalnya yaitu 

”Tauh” menjadi “Tauh Kain” . Sedangkan usaha pelestarian tari Tauh dengan 

penyebarluasan  di Sanggar Serai Serumpun melalui pertunjukan acara pekan seni 

, acara malam  hiburan di rumah Bupati Merangin, acara jambore PKK Kabupaten 

Merangin, acara hiburan yang di tayangkan di TVRI Jambi, dan acara perpisahan 

sekolah  . 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kesenian tradisional adalah kesenian yang hidup dan berkembang 

secara turun menurun di dalam masyarakat. Setiap daerah mempunyai 

berbagai jenis kesenian tradisional yang berkembang dan memiliki ciri khas 

tertentu. Selain itu, kesenian daerah memiliki sejarah yang berbeda satu sama 

lain tergantung  pada kondisi dan latar belakang keberadaan tradisi yang ada 

dalam masyarakat tersebut. Salah satu kesenian dalam masyarakat Indonesia 

yaitu tari. Berbagai macam tari perlu mendapatkan perhatian dan pelestarian 

agar dapat tetap tumbuh dan berkembang di tengah-tengah masyarakat . Hal 

ini bertujuan untuk melestarikan kesenian tradisi dari generasi ke generasi 

selanjutnya. 

Oka A, Yoet (1986:45) menjelaskan secara khusus bila dilihat dari 

kepentingan kepariwisataan, pelestarian seni-seni tradisional dapat 

mendukung  pengembangan wisata budaya. Tetapi bilamana dilihat dari segi 

kepentingan bangsa, usaha pelestarian itu bertujuan agar bangsa tidak 

kehilangan ciri-ciri kebudayaannya dalam gejolak perlombaan teknologi 

untuk mencapai dan menggapai pembangunan yang sedang digalakkan 

pemerintah. Demikian juga halnya tari  Tauh  yang  merupakan tari 

tradisional dalam masyarakat desa Perentak Kecamatan Sungai Manau 

Kabupaten Merangin,PProvinsiJJambi. 
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Tauh arti sebenarnya di daerah setempat adalah tari, jadi bertauh itu 

adalah menari. Tari ini bertema mencari jodoh yang berfungsi memotivasi 

bujang gadis dalam melaksanakan kerja sehari-hari. Tauh ini biasanya 

ditampilkan di malam hari yang biasanya disebutnya elat Tauh, walaupun 

Tauh dilakukan pada malam hari  tetapi erat hubungannya dengan pekerjaan 

di sawah pada siang harinya. Keramaian Tauh diadakan pada malam hari di 

rumah anggota arin ( anggota masyarakat yang sawahnya mendapatkan 

giliran gotong royong) pada esok harinya. Di sini bujang gadis dan 

masyarakat berkumpul untuk mempersiapkan kajek (makanan) bagi anggota 

besoknya, yang tua-tua memasak di dapur sedangkan yang muda mudi 

mengadakan elat Tauh. Gadis-gadis pada jam 6 sore telah berdatangan 

kerumah tempat bertauh sedangkan yang bujang datang jam 7 malam ( 

Nur‟aini, Wawancara 01 April 2015) 

Tari Tauh ini ditarikan oleh 4 gadis dan 4 bujang yang melempar jalo 

kain batik tulisan Jambi, kostum yang dipakai pada tari ini adalah baju biludu 

sempitlengan (Baju kurung basiba), pakai kuluk tegendeng rencong telang 

(selendang batik penutup kepala yang digunakan penari perempuan), samping 

kenak serai serumpun (Kain sarung batik Jambi) . Musik pengiring tari ini 

adalah musik daerah perentak terdiri dari gedok (gendang), biola, gong besar 

dan lagu pengiring tari ini adalah lagu dendang sayang.  

Keberadaan tari Tauh sudah ada sejak dahulu, yang digunakan untuk 

menghibur masyarakat pada acara panen padi. Namun, seiring perkembangan 

zaman tari ini sudah tidak pernah lagi digunakan oleh masyarakat setempat. 
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Pada tahun 1984 tari Tauh dikreasikan kembali oleh Nur‟aini selaku pemilik 

sanggar Serai Serumpun di Kelurahan Pasar Atas Kecamatan Bangko 

Kabupaten Merangin .  Oleh karena itu tari Tauh termasuk ke dalam tari 

kreasi . Sanggar Serai Serumpun didirikan untuk jangka waktu yang tidak 

terbatas dan telah dimulai sejak tanggal 11 Februari 1987. Sanggar ini 

didirikan bertujuan untuk membantu kegiatan dan program kepariwisataan 

melalui seni dan budaya, memberikan kesempatan/wadah bagi masyarakat , 

generasi muda dan seniman untuk menyalurkan dan mengembangkan bakat 

dibidang seni tari khususnya di Kabupaten  Merangin serta melestarikan dan 

mengembangkan kesenian budaya daerah kabupaten Merangin agar dapat 

dikenal oleh masyarakat luas. Selain tari Tauh masih banyak lagi tari 

tradisional yang di ajarkan di sanggar ini diantaranya adalah tari Kipas 

Perentak, Tari Menggerai Emas,  dan Tari Skin (Nur‟aini, Wawancara 01 

April 2015) 

Dalam perkembangannya tari Tauh ditampilkan pada acara-acara 

hiburan yang ada di Kabupaten Merangin seperti : acara sekolah (perpisahan), 

acara pemerintahan (Jambore PKK Kabupaten Merangin), acara hiburan yang 

ditayangkan di TVRI Jambi . Selain itu tari Tauh pernah mengikuti lomba 

pekan seni se-provinsi Jambi dan mendapatkan juara 1. Hal ini menandakan 

bahwa keberadaan tari Tauh menjadi pusat perhatian bagi masyarakat dan 

pemerintahan. Walaupun tari Tauh sudah mendapat apresiasi yang baik dari 

masyarakat dan pemerintahan di Kabupaten Merangin Provinsi Jambi. 

Namun masih ada juga masyarakat dan generasi muda Kabupaten merangin 
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yang belum mengetahui adanya tarian ini. Apalagi seiring perkembangan 

zaman, banyak sekali bermunculan tari-tarian baru yang didukung oleh 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin canggih. Hal 

ini ditakutkan dapat berdampak buruk bagi kesenian tradisional  yang 

membuat tari tradisional dapat tersingkirkan . Untuk itu perlu adanya usaha 

pelestarian untuk mempertahankan keberadaan tari Tauh agar dapat  bertahan 

, tidak mengalami kepunahan , dan diketahui oleh semua masyarakat di 

Kabupaten  Merangin khususnya, dan di luar kabupaten Merangin Umumnya  

(Nur‟aini, Wawancara 01 April 2015). 

Untuk melihat usaha pelestarian tersebut dapat dilihat  dalam Sanggar 

Serai Serumpun di Kelurahan Pasar Atas Kecamatan Bangko Kabupaten 

Merangin Provinsi Jambi yang sampai saat ini masih mengajarkan dan 

melestarikan tari Tauh. 

Berdasarkan uraian di atas , penulis ingin mengetahui usaha 

pelestarian tari Tauh yang dilakukan oleh sanggar Serai Serumpun di 

Kelurahan Pasar Atas Kecamatan Bangko Kabupaten Merangin Provinsi 

Jambi . Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat mendokumentasikan 

usaha pelestarian yang telah dilakukan sanggar Serai Serumpun supaya 

diketahui oleh masyarakat luas . Untuk mengetahui usaha-usaha pelestarian 

maka penulis akan meneliti berjudul “ Pelestarian Tari Tauh  Dalam Sanggar 

Serai Serumpun di kelurahan Pasar Atas Kecamatan Bangko Kabupaten 

Merangin Provinsi Jambi”. 
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B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, ada beberapa masalah 

mengenai tari Tauh  ini untuk dapat diidentifikasi sehingga menjadi gambaran 

umum untuk menentukan fokus penelitian yang akan diteliti. 

Adapun identifikasi masalah adalah:  

1. Sejarah tari Tauh di Desa Perentak kecamatan Sungai Manau Kabupaten 

Merangin Provinsi Jambi. 

2. Keberadaan tari Tauh di Desa Perentak Kecamatan Sungai Manau 

Kabupaten Merangin Provinsi Jambi. 

3. Pelestarian  tari Tauh dalam  Sanggar Serai Serumpun di Kelurahan Pasar 

Atas Kecamatan Bangko Kabupaten Merangin Provinsi Jambi. 

C.  Batasan Masalah  

Supaya tujuan penelitian ini dapat tercapai maka perlu adanya 

batasan-batasan khususnya agar penelitian ini tidak menyimpang dari 

permasalahan yang akan dibahas. Adapun permasalahan dibatasi mengenai “ 

Pelestarian Tari Tauh  dalam Sanggar Serai Serumpun di Kelurahan Pasar 

Atas Kecamatan Bangko Kabupaten Merangin Provinsi Jambi ”. 

D.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah diatas maka dapat dirumuskan yaitu: 

“Bagaimana Pelestarian Tari Tauh dalam Sanggar Serai Serumpun di 

Kelurahan Pasar Atas Kecamatan Bangko Kabupaten Merangin Provinsi 

Jambi?” 
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E.  Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengungkapkan dan 

mendeskripsikan Pelestarian Tari Tauh dalam Sanggar Serai Serumpun di 

Kelurahan Pasar Atas Kecamatan Bangko Kabupaten Merangin Provinsi 

Jambi. 

F.   Manfaat dan Kegunaan Penelitian  

1.  Untuk dokumentasi dan sebagai bahan informasi bagi para generasi muda 

pada umumnya di Provinsi Jambi khususnya di Kabupaten Merangin dapat 

mengetahui keberadaan tari Tauh di wilayah tersebut. 

2.  Membantu pemerintah dalam melestarikan dan menggali nilai-nilai tradisi 

untuk mempertahankan aset budaya nasional yang bersumber dari 

kebudayaan daerah. 

3.  Untuk memotivasi minat generasi muda agar dapat melestarikan kesenian 

yang ada khususnya tari Tauh. 

4.  Dapat melestarikan salah satu hasil budaya bangsa, yaitu  tari Tauh 
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BAB II 

 

KERANGKA TEORITIS 

A. Landasan Teori 

Untuk menemukan, mendeskripsikan dan menjawab permasalahan 

dalam penelitian yang berhubungan dengan Pelestarian tari Tauh, maka 

penulis akan menggunakan beberapa teori, yaitu (1) Seni tari, (2) tari kreasi, 

(3) Pelestarian 

1.  Seni Tari 

Seni tari merupakan ungkapan perasaan manusia yang dinyatakan 

dengan gerakan-gerakan tubuh manusia (Supardjan,1982:7) Selanjutnya 

Menurut Soedarsono (1986:98) tari adalah ekspresi jiwa manusia melalui 

gerak-gerak ritmis yang indah. 

Sedangkan menurut Suryodiningrat (dalam Supardjan,1882:17) 

“tari adalah gerak seluruh badan yang diiringi irama lagu musik yang 

diselaraskan dengan ekspresi tarinya”. 

Dari uraian diatas penulis menyimpulkan bahwa tari merupakan 

ekspresi jiwa manusia yang diungkapkan melalui media gerak, yang ritmis 

dan indah . 

2. Tari Kreasi 

Menurut supardjan (1980:52) “tari kreasi baru ialah tarian yang 

tidak bertolak dari kaidah-kaidah yang telah ada, tetapi sudah mengarah 

kepada kebebasan dalam pengungkapannya”. 
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Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tari kreasi 

adalah tari yang masih berpolakan dari tari tradisi tetapi telah ada 

kebebasan dalam penggarapannya. Dengan demikian dapat dikatakan 

bahwa Tari Tauh merupakan salah satu tari kreasi karena masih 

berpolakan dari tari tradisi walaupun telah ada pembaharuan di dalam nya. 

3. Pelestarian 

Edi Sedyawati (2014:336) menyatakan bahwa : 

“ sering dijumpai pernyataan pandangan yang keliru mengenai 

kebudayaan tradisi, yaitu yang mengatakan bahwa kebudayaan 

tradisi itu tetap lestari dalam arti tak berubah-ubah. Dengan 

pengertian itu “tradisi” dipertentangkan dengan “perubahan”, lebih 

khusus dengan “modernisasi”. Hal seperti itu memposisikan 

kebudayaan tradisi sebagai “ketinggalan zaman”. Pandangan 

seperti itu tidak cocok dengan  kenyataan. Kelestarian kebudayaan 

tradisi ternyata dapat terjadi secara dinamis, yaitu lentur dan 

memberikan ruang yang cukup untuk kreativitas. Bentuk-bentuk 

ungkapan budaya baru senantiasa dapat muncul. Yang membuat 

ungkapan-ungkapan ciptaan baru itu tetap berterima di dalam 

tradisi sebagai suatu pengkayaan dalam rangka pelestarian adalah 

karena masih terdapat di dalamnya ikatan tertentu dengan 

perangkat kaidah yang dikenali sebagai penanda budaya yang 

bersangkutan”.  

 

Menurut RUU tentang kebudayaan (dalam Edy 

Sedyawati,2014:73-75) pelestarian budaya merupakan suatu upaya pokok 

yang di dalamnya terdapat perincian upaya yang merupakan bagian atau 

unsur. Dalam kata-kata “pelestarian budaya” terdapat pengertian bahwa 

yang dilestarikan itu adalah eksistensi dari suatu kebudayaan, dan bukan 

bentuk-bentuk ekspresinya yang harus „dibekukan‟ dan tak boleh berubah 

atau berkembang. Lebih lanjut dinyatakan bahwa ke dalam upaya besar 
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pelestarian itu termasuk upaya-upaya perinciannya,yaitu: (1) perlindungan, 

(2) pengembangan, (3) pemanfaatan. 

Ada dua macam perlindungan yang diperlukan bagi kebudayaan. 

Yang pertama adalah perlindungan terhadap kepunahan, dalam hal ini pun 

masih banyak pekerjaan rumah kita sebagai bangsa yang memiliki begitu 

banyak warisan budaya tradisional. Agar suatu khazanah budaya tidak 

punah, perlu dipastikan adanya pembiasaan pada khalayak untuk 

menyantapnya. Itulah sarana yang perlu disediakan , baik di lingkungan 

kehidupan sehari-hari , di sekolah, maupun di media massa. Yang  pertama 

sepenuhnya bergantung pada prakarsa masyarakat umum, yang dapat 

diwadahi dalam perhimpuan-perhimpuan dan sanggar-sanggar , kecil 

ataupun besar. Dan yang kedua adalah perlindungan legal terhadap 

penyalahgunaan substansi budaya dalam hal dipublikasikan atau 

dikomersilkan.  

Adapun upaya pengembangan dapat bermacam-macam sesuai 

dengan subtansi sumber daya budayanya. Untuk pokok-pokok kegiatan 

yang mempunyai aspek reka cipta di dalamnya, pengembangan dapat 

bearti pendorongan daya cipta sehingga terciptalah lebih banyak karya. 

Suwandono (dalam Edi Sedyawati,1984:39)) menyatakan bahwa : 

menjelaskan banyak  hal tentang pengembangan dan pembinaan 

tari tradisi , untuk memperjelas isi tulisan dari perencanaan 

penelitian ini. Ia menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan 

pembinaan ialah usaha-usaha yang meliputi pemeliharaan, 

penyelamatan, pengolahan, di mana termasuk pula usaha –usaha 

pemberian bimbingan, pengarahan, penelitian, penggalian , 

pencatatan dan peningkatan mutu. Semua usaha itu saling berkaitan 

satu dengan lainnya, juga dapat merupakan serangkaian usaha yang 
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dilaksanakan secara kontinyu . Adapun yang dimaksud dengan 

pengembangan di sini, sebenarnya mengandung dua pengertian , 

yaitu : Pengembangan dalam arti pengolahan berdasarkan unsur-

unsur tradisi yang diberi nafas baru sesuai dengan tingkat 

perkembangan masa, tanpa mengurangi/menghilangkan nilai-nilai 

tradisi. Pengembangan dalam arti penyebarluasan, untuk dapat 

dinikmati dan diresapi oleh lingkungan masyarakat yang lebih luas. 

 

Berdasarkan beberapa teori di atas dapat diketahui bahwa sanggar 

Serai Serumpun melestarikan tari Tauh melalui pengembangan dengan 

pengolahan dan penyebarluasan melalui pertunjukan. Dan dapat 

disimpulkan bahwa pelestarian  budaya merupakan upaya 

mempertahankan kebudayaan (tari tradisi) agar dapat bertahan dan tidak 

punah di tengah-tengah perkembangan zaman. Begitu juga tari Tauh yang 

merupakan salah satu tari tradisi yang perlu dilestarikan agar dapat  

bertahan, tidak mengalami kepunahan dan diketahui oleh semua 

masyarakat di Kabupaten Merangin khususnya, dan di luar kabupaten 

Merangin Umumnya. 

 

B. Penelitian yang Relevan 

Penulis menggunakan penelitian yang relevan sebagai acuan dalam 

membahas masalah mengenai pelestarian tari Tauh.  Di dalam penelitian 

relevan yang penulis temui ada beberapa penelitian yang memiliki objek yang 

sama tetapi berasal dari daerah yang berbeda-beda dan dengan  permasalahan 

yang berbeda-beda pula dengan yang penulis teliti. Yaitu penelitian Evi 

Susanti (2014) dan  Monicca Eksa (2014). 
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1.Evi Susanti.2014. Skripsi . Dengan judul “ Fungsi Tari Tauh Dalam Acara 

Salang Tanjak Di Desa Rantau Ikil Kecamatan Jujuhan Kabupaten 

Bungo”. Permasalahan yang dibahas mengenai fungsi tari Tauh. Hasil 

Penelitiannya adalah bahwa tari Tauh merupakan tari tradisional yang ada 

di desa Rantau Ikil Kecamatan Jujuhan Kabupaten Bungo yang menjadi 

bagian yang ada pada acara Salang Tanjak. Tari Tauh ini berfungsi sebagai 

kepercayaan yang bisa mendapatkan hasil yang bagus sesuai yang 

diinginkan dalam penanaman padi di desa Rantau Ikil. Disisi lain tari Tauh 

berfungsi sebagai hiburan.   

2. Monicca Eksa.2014. Skripsi. Dengan judul “ Tari Tauh Di Desa Rantau 

Ikil Kecamatan Jujuhan Kabupaten Bungo:Tinjauan Gaya “. Permasalahan 

yang dibahas tentang tinjauan gaya. Hasil penelitiannya menunjukkan 

bahwa gerak dalam tari Tauh dapat dilihat berdasarkan keempat elemen 

yang membentuk gaya gerak dalam tari,yaitu sebagai berikut : pertama, 

sikap tubuh (body attudes), yang dominan yaitu sikap berdiri tegak. 

Kedua, tipe transisi (type of transition) yaitu tipe transisi berjalan. Ketiga, 

banyaknya bagian badan yang aktif (number of active body parts) yaitu 

tangan dan kaki. Keempat, bentuk usaha (effort shape). 

Dari beberapa Penelitian relevan di atas diharapkan dapat menjadi 

acuan / pedoman bagi penulis untuk membahas permasalahan tentang 

pelestarian tari Tauh dalam sanggar Serai Serumpun di Kelurahan Pasar Atas 

Kecamatan Bangko Kabupaten Merangin Provinsi Jambi yang akan penulis 

teliti. 



 

 

12 

C. Kerangka Konseptual  

Kerangka konseptual merupakan kerangka berfikir penulis yang sesuai 

dengan perumusan  masalah. Masyarakat di Kelurahan Pasar Atas Kecamatan 

Bangko Kabupaten Merangin Provinsi Jambi memiliki banyak budaya yang 

disalurkan melalui sanggar salah satunya sanggar Serai Serumpun, dalam 

sanggar ini terdapat berbagai  macam tarian salah satunya tari Tauh. Tari 

Tauh  merupakan  tari daerah Perentak, keberadaan tari Tauh sudah ada sejak 

dahulu, yang digunakan  untuk menghibur masyarakat pada acara panen padi. 

Namun, seiring perkembangannya tarian ini ditampilkan pada acara-acara 

hiburan yang ada di Kabupaten Merangin seperti : acara sekolah (perpisahan), 

acara pemerintahan (Jambore PKK Kabupaten Merangin), acara malam 

hiburan di rumah Dinas Bupati Merangin, acara hiburan yang ditayangkan di 

TVRI Jambi, dan acara pekan seni. Sanggar Serai Serumpun sampai saat ini 

masih mengajarkan dan melestarikan tari Tauh. Pelestarian tari Tauh dalam 

sanggar Serai Serumpun dilakukan dengan cara pengembangan dengan proses 

pengolahan dan penyebarluasan melalui pertunjukkan .  

Dengan demikian kerangka konseptual dapat dilihat seperti dibawah 

ini  
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SKEMA KERANGKA KONSEPTUAL 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Dari penelitian yang penulis lakukan, dapat diketahui bahwa sanggar 

Serai Serumpun di Kelurahan Pasar Atas Kecamatan Bangko Kabupaten 

Merangin Provinsi Jambi sampai saat ini masih mengajarkan dan 

melestarikan tari Tauh . Upaya pelestarian tari Tauh yang dilakukan Sanggar 

Serai Serumpun di Kelurahan Pasar Atas Kecamatan Bangko Kabupaten 

Merangin Provinsi Jambi melalui pengembangan dengan cara pengolahan dan 

penyebaran melalui pertunjukkan. 

Usaha pelestarian dengan Pengolahan yaitu mengembangkan gerak  : 

Kerisik tuo, Liyuk Tauh, Lang Manari, Elang Mandaok,Lang Menyambar, 

yakni gerakan – gerakan yang sudah ada tersebut tidak dirubah tetapi hanya 

di beri tekanan-tekanan dan diperjelas pada masing-masing gerakan agar 

menjadi lebih menarik sehingga tidak terlihat monoton”. Kemudian ada 

penambahan 2 gerakan yaitu gerak Umpan balik lang dan Lang berpasangan 

sehingga menjadi 8 gerakan. Kedua dengan Mengembangkan musik , alat 

musik tradisional  yang awalnya digunakan sebagai iringan tari Tauh yakni 

Gedok (Gendang),Biola, Gong besar, dengan menggunakan lagu “Dendang 

Sayang” namun sekarang sudah ditambah dengan alat musik Jimbe , 

gerincingan dan lagu Tumbuk Tebing .Ketiga dengan memodifikasi kostum. 

Kostum yang digunakan para penari wanita dan laki-laki dalam tari tauh pada 

zaman dahulu dan sekarang tidak jauh berbeda. hanya  dimodifikasi agar 
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lebih kekinian. Dan yang terakhir ialah perubahan judul tari yang pada 

awalnya yaitu ”Tauh” menjadi “Tauh Kain” .  

Sedangkan usaha pelestarian tari Tauh dengan penyebarluasan  

melalui pertunjukan  di Sanggar Serai Serumpun di antaranya ialah 

pertunjukan acara pekan seni , acara malam hiburan di rumah Bupati 

Merangin,  acara jambore PKK Kabupaten Merangin,  acara hiburan yang di 

tayangkan di TVRI Jambi, dan acara perpisahan sekolah . 

B.  Saran 

1. Pemerintah daerah agar lebih memberikan perhatian pada kesenian yang 

ada di daerah Kabupaten Merangin salah satunya tari Tauh. 

2. Diharapkan kepada generasi muda Kabupaten Merangin agar ikut 

berperan dan ikut melestarikan kesenian yang ada di Kabupaten 

Merangin khususnya tari Tauh. 

3. Diharapkan kepada generasi muda untuk lebih mengamati dan 

mempelajari kesenian yang ada di daerah Kabupaten Merangin 

khususnya tari Tauh, agar dapat tetap tumbuh dan berkembang seiring 

perkembangan zaman sehingga tidak punah. 

4. Diharapkan Guru dalam pendidikan formal maupun non formal dapat 

memperkenalkan kesenian tari Tauh pada muridnya agar sejak dini 

mereka telah mengenal dan memahami tentang tari Tauh 

 

 


